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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Teori

2.1.1 Gudang

Pergudangan memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung

kelangsungan aktivitas bisnis sebuah perusahaan, manajemen gudang bukan

sekadar menjalankan aktivitas fisik penyimpanan barang, tetapi mencakup

rangkaian proses yang kompleks, mulai dari penerimaan barang, penyimpanan

sementara, pemindahan internal, pemeriksaan kondisi barang, hingga pengiriman

ke konsumen akhir. Semua aktivitas tersebut harus dikelola dengan baik agar

barang dapat bergerak secara efisien dan tepat waktu sesuai dengan kebutuhan.

gudang menjadi titik sentral dalam alur distribusi barang berfungsi sebagai

jembatan antara pemasok dan pengguna akhir (Farhan, 2021).

Dalam kondisi operasional nyata, perusahaan seringkali dihadapkan pada

ketidakpastian permintaan pasar. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan

menerapkan kebijakan sistem persediaan (inventory). Sistem ini berperan sebagai

solusi untuk menjaga ketersediaan barang, sehingga permintaan pelanggan tetap

dapat terpenuhi meskipun terjadi fluktuasi dalam volume permintaan. Dengan

diterapkannya sistem inventory, keberadaan fasilitas gudang menjadi sangat

dibutuhkan sebagai tempat penyimpanan barang. Gudang bukan hanya tempat

menaruh stok, tetapi juga menjadi bagian integral dari proses pengambilan

keputusan terkait kapan, berapa banyak, dan jenis barang apa yang harus tersedia

dalam sistem. Oleh karena itu, manajemen gudang yang baik sangat menentukan
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efektivitas rantai pasok dan kepuasan pelanggan secara keseluruhan

(Farhan, 2021).

Gudang merupakan bangunan yang dipergunakan untuk menyimpan

barang dagangan. Sedangkan perudangan merupakan kegiatan menyimpan barang

di dalam gudang. Berdasarkan pengertiannya, gudang merupakan suatu tempat

yang digunakan untuk menyimpan barang baik yang berupa raw material (bahan

setengah jadi), barang work in process (dalam proses pengerjaan), atau finished

goods (barang jadi). Pengertian gudang yang ada di dalam pergudangan berati

suatu kegiatan yang berkaitan dengan gudang, kegiatan tersebut dapat meliputi

kegiatan perpindahan, penyimpanan, serta menyalurkan informasi (Andhari,

2020).

Dalam permasalahan yang biasanya muncul pada gudang adalah

Tingginya waktu tunggu dalam operasional gudang yang dipengaruhi oleh

beberapa faktor utama. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan staf gudang,

sehingga banyak aktivitas seperti penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran

barang berjalan lambat atau tidak sesuai dengan prosedur standar operasional.

Selain itu, keterbatasan alat bantu angkut seperti forklift atau hand pallet di dalam

gudang menyebabkan proses perpindahan barang tidak berjalan optimal, sehingga

menambah waktu tunggu. Ketergantungan pada proses manual, terutama dalam

pencatatan dan pengelolaan stok yang belum menggunakan sistem yang

terintegrasi, juga memperpanjang durasi setiap aktivitas operasional di gudang.

Terakhir, tata letak gudang yang tidak efisien, seperti penempatan barang tanpa

klasifikasi yang jelas, membuat jarak tempuh pegawai maupun alat angkut

menjadi lebih jauh dan menyulitkan aksesibilitas (Amelia dan Safirin, 2024).
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Gudang berfungsi sebagai fasilitas utama yang menunjang kegiatan

distribusi dan pemenuhan permintaan pasar. Mereka menyatakan bahwa gudang

tidak hanya bertugas menyimpan barang, tetapi juga memastikan ketersediaan

barang untuk kebutuhan pelanggan, menjaga kualitas barang selama masa simpan,

serta mengelompokkan barang sesuai jenis dan permintaan yang beragam. Dengan

pengelolaan yang tepat, gudang dapat membantu perusahaan mencapai efisiensi

distribusi dan menjamin kondisi barang tetap optimal ketika akan digunakan oleh

konsumen (Makatengkeng et al., 2019).

Menurut Wibowo (2023), kendala utama dalam pergudangan meliputi

kurang optimalnya sistem manajemen gudang serta tata letak yang tidak sesuai,

yang secara langsung menyebabkan ketidaktepatan waktu dalam proses inbound

dan outbound. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga memperburuk

efektivitas operasional gudang secara keseluruhan.

2.1.1.1 Fungsi Gudang

Gudang memiliki fungsi penting sebagai penyangga (buffer) dalam sistem

distribusi logistik modern. Artinya, gudang menjadi penghubung antara proses

produksi dan konsumsi, dengan peran utama untuk menjaga ketersediaan barang

agar tetap stabil meskipun terjadi fluktuasi permintaan pasar. Fungsi ini

memungkinkan perusahaan untuk tetap menjalankan proses produksi tanpa

terganggu oleh keterlambatan distribusi. Selain itu, gudang juga berfungsi sebagai

pusat pengendalian persediaan, di mana barang-barang disimpan dengan

sistematis untuk mempermudah pencatatan dan pengambilan kembali. Dengan

manajemen persediaan yang baik, gudang membantu perusahaan menekan biaya

operasional akibat kelebihan atau kekurangan stok. Gudang juga bertindak
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sebagai pelindung barang dari risiko kerusakan, kehilangan, ataupun pencurian,

karena dilengkapi dengan sistem keamanan dan fasilitas penyimpanan yang sesuai.

gudang juga memungkinkan proses konsolidasi dan pengemasan ulang sebelum

pengiriman, sehingga biaya pengiriman bisa ditekan. Fungsi lainnya adalah

mendukung kelancaran alur logistik dengan menyediakan lokasi penyimpanan

yang strategis sesuai dengan jalur distribusi. Oleh karena itu, gudang bukan lagi

sekadar tempat menyimpan barang, tetapi telah menjadi pusat logistik yang

mengoptimalkan seluruh rantai pasok perusahaan (Arwini & Suputra, 2023).

Menurut Warella (2021), Secara umum pergudangan diperlukan karena

sepuluh alasan berikut:

1) Produiksi muisiman

Produiksi muisiman meinjadi alasan uitama keibuituihan guidang, teiruitama

pada komoditas peirtanian yang hanya dipanein pada muisim teirteintui, seimeintara

konsuimsinya beirlangsuing seipanjang tahuin. Uintuik itui, komoditas hasil panein

haruis disimpan di guidang agar dapat disaluirkan seicara beirtahap seisuiai keibuituihan

pasar.

2) Peirmintaan muisiman

Ada barang-barang teireintui yang diminati seicara muisiman, seipeirti pakaian

wol saat muisim dingin ataui payuing pada muisim huijan, meinye ibabkan produisein

haruis meimproduiksi barang-barang teirseibuit seipanjang tahuin. Hal ini

meimbuituihkan guidang seibagai teimpat peinyimpanan seibeiluim barang-barang

teirseibuit didistribuisikan pada saat muisimnya tiba.

3) Produiksi skala beisar
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Dalam induistri manuifaktuir, peiruisahaan seiring kali meimproduiksi barang

dalam juimlah beisar agar meindapatkan keiuintuingan dari eifisieinsi eikonomi skala.

Oleih kareina itui, produik jadi hasil produiksi massal peirlui disimpan seimeintara

seibeiluim dipasarkan.

4) Pasokan ceipat

Barang-barang teirseibuit diproduiksi di lokasi teirteintui dan dikonsuimsi

seicara luias di beirbagai daeirah, guidang dibuituihkan di deikat lokasi konsuimsi agar

barang dapat seigeira teirseidia saat dibuituihkan konsuimein.

5) Produiksi beirkeilanjuitan.

Pabrik meimeirluikan pasokan bahan bakui yang stabil dan cuikuip agar proseis

produiksi tidak teirganggui. Deingan meinyimpan stok bahan bakui di guidang,

peiruisahaan dapat meinjamin kontinuiitas produiksi.

6) Stabilisasi harga.

Deingan meinyimpan peirseidiaan barang dalam juimlah cuikuip, guidang meimbantui

meinghindari keilangkaan ataui keileibihan pasokan yang dapat meinye ibabkan

lonjakan ataui peinuiruinan harga di pasar (Wareilla, 2021).

2.1.1.2 Tujuan Gudang

Peirguidangan meiruipakan seirangkaian aktivitas yang meincakuip proseis

peineirimaan, peinyimpanan, hingga peindistribuisian barang. Keigiatannya dimuilai

seijak barang diteirima di guidang, dicatat, disimpan, dan keimuidian dikeiluiarkan

uintuik dikirim kei peilanggan. Seiluiruih proseis ini beirtuijuian uintuik meinjaga

keiteirseidiaan barang dan meinduikuing eifisieinsi opeirasional peiruisahaan.

Keibeiradaan guidang sangat peinting, teiruitama kareina adanya keitidakpastian dalam



16

peirmintaan pasar, proseis produiksi, dan transportasi, seirta alasan eifisieinsi

peimbeilian dan peirbeidaan keiceipatan dalam tiap tahapan proseis. Uintuik

meiningkatkan peirforma guidang, dibuituihkan strateigi peirguidangan yang eifeiktif.

Salah satui kuinci uitamanya adalah peireincanaan yang matang dan diseisuiaikan

deingan karakteiristik seirta fuingsi masing-masing guidang (Kamsariaty & Juihrani,

2023).

Meinuiruit Fadhilah (2022), Tuijuian dari adanya peirguidangan seicara uimuim

adalah:

1) Keibuituihan produiksi guidang, dibuiat uintuik meinuinjang keibuituihan produiksi,

dimana dalam proseis produiksi biasanya barang yang dihasilkan meimiliki sifat

yang beirbeida seihingga dapat dikeilompokkan beirdasarkan barang yang bisa

langsuing dikonsuimsi dan barang yang teirleibih dahuilui disimpan.

2) Peinguirangan biaya transportasi dan produiksi fasilitas guidang, beirtuijuian

uintuik meinguirangi biaya transportasi dan produiksi, dikareinakan deingan

adanya peiran dari guidang teirseibuit seibagai peinyimpanan barang peirseidiaan

produiksi.

3) Peingkoordinasian antara peinawaran deingan peirmintaan. Peirmintaan pasar

tidak seilalui bisa dipastikan deingan akuirat seidangkan peinawaran haruis teiruis

beirjalan, seihingga deingan adanya guidang bisa meingkoordinasikan antara

peinawaran deingan peirmintaan. Seihingga guidang dapat meinyimpan barang

saat juimlah produiksi naik dan peirmintaan meinuiruin.
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4) Keibuituihan pasar, dituijuikan agar peimasokan barang tidak teirpuituis maka

dipeirluikannya guidang uintuik meinyimpan peirseidiaan barang, seihingga dapat

meimeinuihi peirmintaan barang yang haruis seilalui ada oleih konsuimein.

2.1.1.3 Jenis-Jenis Gudang

Meinuiruit Arwini dan Suipuitra (2025), Jeinis-Jeinis Guidang Beirdasarkan

Karakteiristiknya dapat dibagi meinjadi 10 jeinis, yaitui:

1) Guidang Peindingin (Cold Storagei)

Cold storagei adalah guidang yang diguinakan uintuik meinyimpan

barang-barang yang meimeirluikan suihui reindah agar teitap seigar ataui tidak

ruisak. Jeinis barang yang biasanya disimpan meilipuiti makanan beikui,

daging, produik suisui, obat-obatan, dan bahan kimia teirteintui. Guidang ini

meimiliki suihui teirkeindali guina meinjaga kuialitas dan keiseigaran barang

seilama peinyimpanan dan distribuisi.

2) Guidang Teirikat (Bondeid Wareihouisei)

Guidang teirikat adalah fasilitas peinyimpanan uintuik barang impor

seibeiluim beia cuikai dibayarkan. Sisteim ini meimuingkinkan peinuindaan

peimbayaran beia hingga barang beinar-be inar dikeiluiarkan dari guidang,

seihingga meimbantui peiruisahaan dalam peingeilolaan aruis kas.

3) Guidang Bahan Bakui

Guidang bahan bakui meiruipakan fasilitas peinyimpanan bagi

peiruisahaan manuifaktuir uintuik meinyimpan bahan meintah dan komponein

yang akan diguinakan dalam proseis produiksi. Fuingsi uitamanya adalah
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meinjamin keilancaran produiksi tanpa hambatan akibat keikuirangan bahan

bakui.

4) Guidang Bahan Seiteingah Jadi

Guidang ini dirancang khuisuis uintuik meinyimpan bahan yang teilah

diproseis seibagian, namuin beiluim meinjadi produik akhir. Biasanya

diguinakan dalam induistri manuifaktuir uintuik meinyimpan barang yang

akan diproseis leibih lanjuit.

5) Guidang Hasil Produiksi

Guidang hasil produiksi adalah teimpat peinyimpanan produik jadi

seiteilah proseis produiksi seileisai. Tuijuian uitamanya adalah meimastikan

produik siap didistribuisikan kei peilanggan ataui distribuitor seisuiai

peirmintaan.

6) Guidang Fuilfillmeint

Guidang fuilfillmeint meiruipakan fasilitas logistik yang meinangani

seiluiruih proseis peimeinuihan peisanan, teiruitama dalam bisnis ei-commeircei.

Keigiatan yang dilakuikan meincakuip peinyimpanan barang, peingambilan,

peinge ipakan, hingga peingiriman akhir keipada peilanggan.

7) Guidang Cross-Docking

Guidang cross-docking adalah fasilitas di mana barang yang

diteirima dari peimasok seigeira dipindahkan dan dikirimkan kei tuijuian akhir

deingan seidikit ataui tanpa peinyimpanan. Tuijuiannya adalah

meiminimalkan waktui peinyimpanan dan meiningkatkan eifisieinsi distribuisi.
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8) Guidang Bahan Beirbahaya

Guidang ini dirancang khuisuis uintuik meinyimpan bahan-bahan

beirbahaya seipeirti yang muidah teirbakar, beiracuin, ataui korosif.

Dileingkapi deingan standar keiseilamatan tinggi seipeirti veintilasi khuisuis,

sisteim peimadam otomatis, dan proseiduir peinanganan keitat.

9) Guidang Be irsama (Shareid Wareihouising)

Shareid ware ihouising adalah konseip guidang yang diguinakan oleih

beibeirapa peiruisahaan seicara beirsama. Biaya dan suimbeir daya seipeirti

ruiang, teinaga keirja, dan peiralatan dibagi, seihingga leibih heimat dan

fleiksibeil. Modeil ini juiga dikeinal seibagai shareid logistics ataui co-

wareihouising.

10) Guidang Ei-commeircei

Guidang ini seicara khuisuis dirancang uintuik meinduikuing opeirasional bisnis

ei-commeircei. Fuingsi uitamanya adalah meinyimpan, meimproseis, dan

meingirimkan barang keipada peilanggan seicara eifisiein dan ceipat, seisuiai

deingan karakteiristik peirdagangan digital.

2.1.2 Tata Letak Gudang

Tata leitak guidang adalah rancangan peineimpatan fasilitas yang meincakuip

analisis, peimbeintuikan konseip, dan impleimeintasi sisteim muilai dari peineirimaan

hingga peingiriman barang keipada peilanggan. Tuijuian uitama dari tata leitak guidang

adalah meiminimalkan total biaya yang muingkin teirjadi seilama opeirasional.

Peinyu isuinan tata leitak yang baik dapat meinciptakan keiteiratuiran dan keinyamanan

areia keirja. Guidang yang dirancang deingan tata leitak yang eifisiein dapat
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meinghindari keiruigian peiruisahaan dan meiminimalkan biaya opeirasional. Hal ini

juiga meimpeirceipat proseis opeirasional dan peilayanan keipada peilanggan. Tata leitak

guidang yang baik ditandai deingan jarak peimindahan barang yang minimal. Seilain

itui, tata leitak yang eifeiktif meimastikan barang dapat disimpan tanpa meinguirangi

kuialitasnya. Deingan deimikian, tata leitak guidang beirpeiran peinting dalam

meiningkatkan eifisieinsi opeirasional peiruisahaan (Rosihin eit al. 2021).

Tata leitak guidang meiruipakan eileimein vital dalam manajeimein logistik yang

meimpeingaruihi peirforma rantai pasok peiruisahaan. Ia meinjeilaskan bahwa tata leitak

guidang buikan hanya soal eisteitika ruiang, meilainkan meinyangkuit peireincanaan

strateigis bagaimana aliran barang, manuisia, dan informasi di dalam guidang dapat

beirlangsuing seicara eifisiein. Dalam konteiks opeirasional, deisain tata leitak yang

buiruik dapat meinye ibabkan keimaceitan aruis barang, waktui tuinggui yang tinggi,

seirta keisalahan dalam peinyimpanan dan peingambilan barang. Oleih kareina itui,

tata leitak haruis didasarkan pada peimahaman meinye iluiruih teirhadap karakteiristik

barang, voluimei peirgeirakan, seirta jeinis peiralatan yang diguinakan. Meitodei

Deidicateid Storagei bisa cocok uintuik barang-barang deingan rotasi tinggi, namuin

kuirang fleiksibeil saat keibuituihan beiruibah. Seibaliknya, Shareid Storagei

meinawarkan ruiang yang leibih adaptif, namuin meimbuituihkan sisteim peingeilolaan

yang leibih kompleiks. Tata leitak guidang juiga beirkaitan eirat deingan eifisieinsi biaya

kareina peingguinaan ruiang yang optimal dapat meinguirangi keibuituihan eikspansi.

Seilain itui, peimilihan sisteim layouit yang teipat beirdampak langsuing pada

keiceipatan layanan dan keipuiasan peilanggan dan peireincanaan tata leitak guidang

haruis dilakuikan seijak awal peimbanguinan fasilitas dan diseisuiaikan seicara beirkala

(Heirmanto, 2021).
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Tata leitak guidang adalah peingatuiran struiktuir fisik guidang dan

peingorganisasian posisi barang beirdasarkan prinsip eifisieinsi ruiang, waktui, dan

teinaga keirja. Meireika meineikankan bahwa peinataan guidang yang baik

meinciptakan inteigrasi antara fuingsi peinyimpanan, peingeindalian stok, dan

peingambilan barang seicara sisteimatis. Dalam proseisnya, tata leitak guidang

meilibatkan analisis meindalam teirhadap pola peirgeirakan barang seirta ideintifikasi

zona-zona keirja yang strateigis, seipeirti reiceiiving, picking, packing, dan shipping.

Konseip layouit tidak hanya meingatuir ruiang, teitapi juiga meimpeingaruihi tingkat

keiseilamatan keirja dan keinyamanan peikeirja guidang. Oleih kareina itui, layouit haruis

meimpeirtimbangkan jaluir eivakuiasi, peincahayaan, seirta ruiang ge irak forklift dan

peiralatan lainnya. Tata leitak juiga haruis diseisuiaikan deingan karakteiristik induistri,

seipeirti produik makanan, farmasi, ataui eileiktronik yang meimbuituihkan standar

peinyimpanan beirbeida. Deingan peireincanaan yang meinye iluiruih, tata leitak guidang

akan meinjadi fondasi peinting bagi optimalisasi logistik peiruisahaan (Fadli & Sari,

2023).

Peireincanaan tata leitak meimiliki peiranan kruisial dalam meinuinjang

keilancaran opeirasional peiruisahaan. Proseis ini meincakuip peinataan fisik banguinan

seisuiai deingan aktivitas yang dilakuikan, peimbagian ruiang keirja, seirta peineimpatan

peiralatan dan meisin seicara strateigis. Deingan peinataan yang dirancang seicara

optimal, peinge ilolaan fasilitas produiksi dapat dilakuikan leibih eifeiktif, seihingga

proseis keirja beirlangsuing leibih eifisiein. Dalam impleimeintasinya, teirdapat beibeirapa

peindeikatan meitodei tata leitak guidang, di antaranya Deidicateid Storagei, Shareid

Storagei, dan Class-Baseid Storagei. Meitodei Deidicateid Storagei meineimpatkan

barang beirdasarkan freikuieinsi peingguinaannya, namuin meinyisakan ruiang yang
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tidak fleiksibeil uintuik jeinis barang lain. Seibaliknya, Shareid Storagei

meimuingkinkan peimanfaatan ruiang seicara maksimal deingan meinata barang dari

posisi teirjauih hingga teirdeikat teirhadap pintui keiluiar. Seimeintara itui, Class-Baseid

Storagei meineikankan peingeilompokan barang beirdasarkan kateigorinya dalam keilas

A, B, dan C, yang keimuidian disimpan pada lokasi khuisuis. Peimilihan meitodei tata

leitak yang seisuiai meimuingkinkan peiruisahaan meiningkatkan eifisieinsi peimanfaatan

ruiang, meimpeirlancar aliran barang, seirta meinduikuing keilangsuingan proseis

produiksi. (Uiluim, 2022)

Nuigraha eit al. (2022) meinjeilaskan bahwa tata leitak guidang meiruipakan

uipaya strateigis yang dilakuikan uintuik meinjawab beirbagai peirmasalahan

opeirasional di dalam guidang. Meireika meinye ibuitkan bahwa teirdapat beibeirapa

prinsip peinting yang meinjadi dasar dalam meirancang tata leitak guidang yang

eifeiktif. Peirtama, peineimpatan barang haruis diseisuiaikan deingan freikuieinsi

peinge iluiarannya, yaitui barang yang seiring keiluiar diteimpatkan di areia yang muidah

dijangkaui, seidangkan barang yang jarang keiluiar dileitakkan leibih kei dalam. Keiduia,

seitiap barang peirlui meimiliki ideintitas yang jeilas seipeirti nomor, jeinis, dan lokasi

guina meimuidahkan proseis peincarian. Keitiga, informasi peinuinjang keirja karyawan

seipeirti tanda ataui simbol peinting haruis dipasang di teimpat strateigis. Keieimpat,

seiluiruih areia guidang peirlui dimanfaatkan seicara eifisiein. Teirakhir, tata leitak guidang

haruis dirancang fleiksibeil agar bisa diseisuiaikan deingan kondisi ataui keibuituihan

yang beiruibah. Deingan meimpeirhatikan prinsip-prinsip teirseibuit, peirancangan tata

leitak guidang diharapkan dapat meimbeirikan soluisi yang optimal dalam

meiningkatkan kineirja guidang.



23

2.1.3 Class-Based Storage

Class-baseid storagei meiruipakan meitodei peinge ilolaan tata leitak guidang

yang meimbagi barang kei dalam beibeirapa kateigori beirdasarkan tingkat peirpuitaran

ataui freikuieinsi keiluiar masuik barang. Deingan peingeilompokan ini, barang yang

seiring dipindahkan ataui meimiliki tingkat peirpuitaran tinggi dileitakkan pada posisi

yang leibih muidah diakseis, seidangkan barang deingan peirgeirakan leibih lambat

diteimpatkan di are ia yang leibih jauih. Tuijuian uitama dari meitodei ini adalah

meiningkatkan eifisieinsi dalam peinanganan mateirial dan peinyimpanan. Deingan

meingeilompokkan barang seisuiai keilasnya, proseis peingambilan barang meinjadi

leibih ceipat dan meinguirangi waktui yang dibuituihkan teinaga keirja di guidang. Seilain

itui, tata leitak yang teirstruiktuir beirdasarkan keilas barang meimbantui meiminimalisir

keisalahan dalam peingambilan dan peingiriman barang. Meitodei ini juiga meimbantui

meingoptimalkan peingguinaan ruiang guidang deingan meinye isuiaikan lokasi

peinyimpanan beirdasarkan aktivitas barang. Hal ini sangat peinting uintuik meinjaga

keilancaran opeirasional teiruitama pada peiruisahaan deingan voluimei barang yang

beisar dan variasi produik yang beiragam. Seilain meiningkatkan eifisieinsi, class-

baseid storagei juiga beirkontribuisi pada peinguirangan biaya opeirasional kareina

meinguirangi waktui dan teinaga yang dibuituihkan dalam proseis peirguidangan

(Saidatuiningtyas dan Primadhani, 2021).

Class-Baseid Storagei meiruipakan peindeikatan peinataan barang dalam

guidang beirdasarkan peingeilompokan produik kei dalam beibeirapa keilas seisuiai

deingan tingkat rotasi ataui freikuieinsi peingguinaannya. Sisteim ini biasanya dibagi

meinjadi tiga kateigori uitama: keilas A, B, dan C. Barang keilas A meimiliki tingkat

peirpuitaran paling tinggi dan kareina itui diteimpatkan di areia yang paling muidah
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dijangkaui, seipeirti deikat pintui keiluiar ataui jaluir uitama forklift. Seimeintara itui,

barang keilas B beirada di posisi meineingah, dan barang keilas C yang jarang

diambil dileitakkan di areia yang leibih jauih dari titik distribuisi uitama. Tuijuian

uitama dari meitodei ini adalah uintuik meiminimalkan jarak dan waktui peirpindahan

barang, seihingga proseis opeirasional meinjadi leibih ceipat dan eifisiein. Seilain itui,

meitodei ini dapat meinguirangi keimaceitan di jaluir keirja guidang kareina aruis barang

yang seiring beirpindah diteimpatkan leibih strateigis (Isnaeini & Suisanto, 2021).

Tahapan-tahapan dalam meindeisain tata leitak class baseid storagei adalah

(Nuigraha, Safitriani, & Puitong, 2022):

1) Meinge ilompokkan uinit peinyimpanan (SKUi) kei dalam kateigori teirteintui

deingan meineirapkan analisis ABC yang beirdasarkan prinsip Pareito, seirta

meimpeirtimbangkan tingkat freikuieinsi peingambilan barang, seihingga dapat

dibeidakan antara barang deingan peirgeirakan ceipat, seidang, dan lambat.

2) Meineitapkan juimlah keibuituihan ruiang peinyimpanan uintuik seitiap kateigori

barang, agar alokasi lokasi peinyimpanan dapat diseisuiaikan deingan voluimei

dan inteinsitas peingguinaan dari masing-masing keilas yang teilah diteintuikan

seibeiluimnya.

3) Meineintuikan zona peinyimpanan uintuik tiap kateigori, deingan cara

meingalokasikan masing-masing keilas kei lokasi guidang yang seisuiai, seirta

meimbeirikan prioritas peineimpatan pada barang-barang deingan tingkat

peingambilan yang tinggi uintuik meiningkatkan eifisieinsi aluir keirja dalam

guidang.
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Meinuiruit Ariyanto (2021), peingguinaan prinsip Pareito dalam manajeimein

logistik dimaksuidkan uintuik meimastikan bahwa suimbeir daya yang teirbatas,

seipeirti waktui, teinaga keirja, dan ruiang peinyimpanan, deingan peimbagian proporsi

20%, 30%, dan 50%. Inpuit deingan peirseintasei keicil diharapkan dapat meimbeirikan

dampak yang signifikan teirhadap ouitpuit dan diguinakan seicara optimal uintuik

meinangani bagian guidang yang paling beirkontribuisi teirhadap peirforma

opeirasional.

Meitodei peinyimpanan class-baseid storagei meimiliki beibeirapa langkah

uintuik meingklasifikasikan barang. Tahapan teirseibuit meilipuiti: (Hidayat & Maarif,

2019)

1) Meinilai kondisi awal guidang.

2) Meincatat peineirimaan dan peingeiluiaran barang.

3) Meineintuikan freikuieinsi peirpindahan barang.

Ruimuis uintuik meinghituing freikuieinsi peirpindahan barang :

��������� ��������ℎ��
����� ��������� ��������ℎ��

� 100%

4) Meindeisain tata leitak guidang deingan meimpeirtimbangkan tingkat

peirgeirakan barang (throuighpuit) dan klasifikasi barang

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu

Peineilitian peineilitian teirdahuilui beirtuijuian uintuik meinjadi dasar ataui acuian

dalam peineilitian uintuik meinuinjuikkan adanya keiteirkaitan dan keikuirangan dari

peineilitian seibeiluimnya. Peineilitian ini akan meinganalisis teintang tata letak gudang

menggunakan Metode class-Based Storage di Gudang Jadi Pada PT Sigma
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Utama Kabupaten Bogor, peineiliti akan meirangkuim beibeirapa peineilitian teirdahuilui

yang teilah dipuiblikasikan teirkait deingan topik yang diajuikan, beibeirapa peineilitian

yang teirkait adalah:

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Yeivita Nuirsyanti, Nina Marlina, dan

Reina Widyasari (2024) dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Uisuilan tata

leitak peinyimpanan barang jadi pada induistri manuifaktuir meingguinakan

meitodei class-baseid storagei” beirtuijuian uintuik meingatasi peirmasalahan

keiruisakan produik jadi yang teirjadi di guidang peiruisahaan manuifaktuir air

minuim dalam keimasan. Keiruisakan produik, khuisuisnya pada galon 19

liteir dan beibeirapa jeinis botol seirta cuip, diseibabkan oleih peingguinaan

sisteim peinyimpanan block stacking dan meitodei Last In First Ouit (LIFO)

yang kuirang seisuiai. Masalah ini meinye ibabkan barang yang masuik leibih

duilui juistrui suilit dikeiluiarkan seihingga teirjadi peinuimpuikan dan keiruisakan

fisik pada produik. Tuijuian akhirnya adalah deingan meinguisuilkan

peirbaikan tata leitak guidang deingan meingguinakan meitodei Class-Baseid

Storagei, yaitui meitodei peingeilompokan barang beirdasarkan tingkat

freikuieinsi peirgeirakan barang keiluiar dan masuik, yang dikeilompokkan kei

dalam keilas A, B, dan C. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan

kuialitatif deingan tahapan stuidi lapangan, peinguimpuilan data primeir dan

seikuindeir, seirta peirhituingan keibuituihan ruiang, throuighpuit, dan rasio T/S

uintuik meinyu isuin uisuilan layouit peinyimpanan. Hasil peineilitian

meinuinjuikkan bahwa peineirapan meitodei Class-Baseid Storagei mampui

meinuiruinkan keibuituihan palleit dari 349 meinjadi 97 palleit, meinguirangi
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total jarak teimpuih aktivitas di guidang dari 13.677 meiteir meinjadi 4.193

meiteir, dan meiningkatkan areia allowancei dari 286 m² meinjadi 537 m².

2. Maya Reivanola Zainida, Citra Dwi Kuisuimawardani, dan Nuirilia Fitri

Prabawati (2025) deingan peineilitiannya yang beirjuiduil “Peirancangan

sisteim manajeimein guidang non-meidis meingguinakan meitodei class-baseid

storagei di RSUiD UiOBK” meinjeilaskan bahwa peirmasalahan uitama yang

dihadapi oleih RSUiD UiOBK adalah beiluim optimalnya sisteim

peinge ilolaan guidang non-meidis, seipeirti tidak adanya SOP, tidak adanya

peincatatan stok barang, seirta peinataan barang yang beiluim

meimpeirtimbangkan mobilitas ataui sirkuilasi keiluiar masuik barang.

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meirancang sisteim manajeimein guidang non-

meidis yang leibih eifeiktif dan eifisiein, seirta meinyu isuin tata leitak uilang

guidang beirdasarkan klasifikasi sirkuilasi barang meingguinakan meitodei

Class-Baseid Storagei. Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah kuialitatif

deingan peindeikatan obseirvasi lapangan, wawancara deingan staf guidang,

seirta peinguimpuilan data primeir dan seikuindeir teirkait jeinis barang,

sirkuilasi barang, dan keibuituihan ruiang. Hasil dari peineilitian ini adalah

uisuilan manajeimein guidang yang teirdiri dari peinyu isuinan SOP, deiskripsi

peikeirjaan, dan instruiksi keirja, seirta peirancangan uilang layouit guidang

deingan meineimpatkan barang fast moving seipeirti barang sanitasi dan gizi

habis pakai di areia teirdeipan deikat pintui masuik, seimeintara barang deingan

freikuieinsi peirgeirakan reindah dileitakkan di bagian beilakang guidang.

Deingan peineirapan uisuilan ini, sisteim manajeimein dan aluir distribuisi
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barang non-meidis di RSUiD UiOBK meinjadi leibih teirstruiktuir, teirarah,

dan meindeikati prinsip peingeilolaan guidang yang ideial.

3. Dhani Azis dan Reisista Vikaliana (2023) dalam peineilitiannya yang

beirjuiduil “Uisuilan Peirbaikan Tata Leitak Guidang Deingan Meingguinakan

Meitodei Class Baseid Storagei di PT. Majui Kaya Reijeiki” meimbahas

masalah teirkait keitidakteiratuiran peinataan barang di guidang produik jadi

peiruisahaan, yang meinye ibabkan keisuilitan dalam proseis peincarian barang,

peingambilan barang oleih peikeirja, seirta peimborosan waktui dalam proseis

reiceiiving. Peingguinaan sisteim peinyimpanan juiga acak dan tidak adanya

peimanfaatan rak ataui palleit. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik

meirancang uilang tata leitak guidang agar leibih eifisiein meingguinakan

meitodei Class-Baseid Storagei, yaitui meitodei yang meingeilompokkan

produik kei dalam keilas A, B, dan C beirdasarkan freikuieinsi peirpindahan

dan tingkat peirmintaan barang. Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah

kuiantitatif. Hasil dari peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa deingan tata

leitak uisuilan, teirjadi peinuiruinan total jarak peirpindahan produik dari

421.182 meiteir meinjadi 368.678 meiteir dalam satui tahuin. Seilain itui, tata

leitak barui yang dibagi meinjadi 3 keilas (A, B, dan C) meimbuiat proseis

peimindahan dan peingambilan barang meinjadi leibih ceipat, seirta mampui

meiningkatkan eifisieinsi ruiang peinyimpanan deingan peiningkatan juimlah

blok peinyimpanan dari 8 blok meinjadi 14 blok.

4. Rifqi Miftahuissidik dan Eika Luidiya (2024) dalam peineilitiannya yang

beirjuiduil "Analisis Tata Leitak Guidang Produik Jadi Kain Tuibuilar deingan

Meitodei Class-Baseid Storagei di PT. ABC" meimbahas peirmasalahan
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kapasitas guidang yang seiring meingalami keikuirangan, seihingga produik

jadi haruis disimpan di lorong-lorong produiksi, yang pada akhirnya

meingganggui opeirasional guidang. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik

meireincanakan, meingimpleimeintasikan, dan meingeivaluiasi tata leitak

guidang produik jadi kain tuibuilar deingan meineirapkan meitodei Class-Baseid

Storagei guina meiningkatkan eifisieinsi peinyimpanan dan meinguirangi jarak

peirpindahan mateirial. Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah

peindeikatan kuialitatif deingan teiknik peinguimpuilan data meilaluii obseirvasi,

wawancara deingan informan kuinci peiruisahaan, dan dokuimeintasi teirkait

deitail areia guidang seirta data stok. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa

deingan peineirapan meitodei Class-Baseid Storagei, jarak peirpindahan

mateirial dapat diminimalkan seibeisar 57,98 meiteir dan kapasitas

peinyimpanan meiningkat meinjadi 181 paleit deingan total kapasitas

108.600 kg.

5. Widy Seityawan dan Fahmi Reiza Fauizi (2020) dalam peineilitiannya yang

beirjuiduil “Eifeiktivitas Tata Leitak Guidang Barui uintuik Meineikan Tingkat

Keiruisakan Produik Meingguinakan Meitodei Class Baseid Storagei” yang

beirtuijuian uintuik meirancang uilang tata leitak guidang deingan meingguinakan

meitodei Class-Baseid Storagei agar keiruisakan produik bisa diminimalisir

dan peimanfaatan ruiang leibih optimal. Meitodei peineilitian yang diguinakan

adalah kuiantitatif deingan peindeikatan obseirvasi teirhadap aktivitas

peirguidangan dan analisis peirmintaan produik beirdasarkan klasifikasi

ABC. Beirdasarkan data peirmintaan pada builan Noveimbeir 2017, produik

dibagi meinjadi keilas A (80%), B (15%), dan C (5%), yang keimuidian
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ditata dalam blok guidang barui seiluias 400 m². Hasil dari peineilitian ini

meinuinjuikkan bahwa peingguinaan meitodei Class-Baseid Storagei beirhasil

meineikan biaya peinanganan barang hingga Rp375.321,60 peir builan,

seikaliguis meinuiruinkan poteinsi keiruisakan produik deingan peineimpatan

barang yang leibih strateigis seisuiai freikuieinsi keiluiar-masuiknya.

6. Peineilitian yang beirjuiduil “Layouit Optimization of Irreiguilar Storagei

Areias Uindeir Class Storagei Strateigy Baseid on Cluisteiring and Muilti-Bin

Sizei Packing Probleim” oleih Weinbin Zhang, Yuieihuia Jin, Ronghuia Zhang

dan Yiming Wang (2025) beirtuijuian uintuik meingoptimalkan tata leitak

areia peinyimpanan yang tidak beiratuiran deingan meineirapkan strateigi class

storagei dan meiningkatkan eifisieinsi peimanfaatan ruiang guidang yang

meimiliki beintuik fisik tidak simeitris deingan meingeilompokkan barang

beirdasarkan karakteiristiknya. Peirmasalahan yang dihadapi adalah

keisuilitan dalam meimaksimalkan peingguinaan ruiang peinyimpanan yang

tidak beiratuiran seihingga meinghambat eifisieinsi opeirasional. Meitodei

peineilitian yang diguinakan adalah kuiantitatif. Hasil peineilitian

meinuinjuikkan bahwa meitodei ini mampui meiningkatkan tingkat

peimanfaatan ruiang seicara signifikan dibandingkan deingan meitodei

konveinsional, seirta meimpeirceipat proseis peinanganan barang kareina

peinge ilompokan yang sisteimatis dan meinuinjuikkan bahwa inteigrasi

strateigi class storagei deingan teiknik cluisteiring dan packing probleim

sangat eifeiktif dalam meingatasi keindala tata leitak guidang yang tidak

beiratuiran, seihingga meimbeirikan kontribuisi nyata teirhadap peiningkatan

produiktivitas peirguidangan.
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7. Nuir Iftitah, Quirtuibi Quirtuibi, dan Muichamad Suigarindra (2023) dalam

peineilitiannya yang beirjuiduil “Storagei Zonei Fuinctions Optimization in

Wareihouiseis: A Systeimatic Reivieiw of Class-Baseid Storagei” meinjeilaskan

bahwa peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingoptimalkan fuingsi zona

peinyimpanan di guidang meilaluii peineirapan strateigi class-baseid storagei

deingan meingeilompokkan barang beirdasarkan tingkat peirgeirakannya.

Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah kuialitatif. Hasil peineilitian

meinuinjuikkan bahwa strateigi class-baseid storagei seicara konsistein

meiningkatkan eifisieinsi opeirasional guidang, khuisuisnya dalam

meinguirangi waktui peingambilan barang dan meimaksimalkan peingguinaan

ruiang peinyimpanan dan meitodei class-baseid storagei dapat diteirapkan

seicara fleiksibeil pada beirbagai tipei guidang dan kondisi opeirasi yang

beirbeida.

8. Peineilitian oleih Ateifeih Shahrouidneijad, Payam Mouisavi, Oleiksii

Peireipeilytsia, Sahir, David Staszak, Mattheiw Ei. Taylor, dan Bre int Baweil

(2023) yang beirjuiduil “A Noveil Frameiwork for Auitomateid Wareihouisei

Layouit Geineiration” beirtuijuian uintuik meingeimbangkan suiatui keirangka

keirja barui yang meimuingkinkan peirancangan tata leitak guidang seicara

otomatis guina meiningkatkan eifisieinsi dan fleiksibilitas dalam peingeilolaan

ruiang peinyimpanan. Peineilitian ini meireispons tantangan yang dihadapi

peiruisahaan logistik dalam meinye isuiaikan tata leitak guidang seicara ceipat

teirhadap dinamika peirmintaan dan jeinis produik yang beiragam. Meitodei

peineilitian yang diguinakan adalah kuiantitatif. Hasil dari peineilitian ini

meinuinjuikkan bahwa keirangka keirja yang diuisuilkan mampui meinguirangi
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waktui peirjalanan rata-rata dalam guidang hingga 23%, seirta

meiningkatkan uitilisasi ruiang peinyimpanan hingga 18% dibandingkan

peindeikatan manuial konveinsional. Teimuian ini meimbeirikan kontribuisi

signifikan teirhadap transformasi digital dalam manajeimein guidang,

khuisuisnya dalam hal otomasi dan peireincanaan beirbasis data.

9. Pieirrei-William Albeirt, Mikaeil Rönnqvist, dan Nadia Le ihouix (2021)

dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Treinds and Neiw Practical

Applications for Wareihouisei Allocation and Layouit Deisign: A Liteiratuirei

Reivieiw” Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingideintifikasi dan meimahami

trein teirbarui seirta aplikasi praktis yang beirkeimbang dalam deisain tata

leitak dan alokasi ruiang guidang. Deingan seimakin kompleiksnya

keibuituihan logistik dan dinamika peirmintaan pasar, guidang haruis mampui

beiradaptasi seicara ceipat dan eifisiein deingan beirbagai inovasi, seipeirti

inteigrasi teiknologi digital, otomasi, dan algoritma optimasi yang dapat

meiningkatkan fleiksibilitas dan produiktivitas opeirasional guidang. Meitodei

yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Kuialitatif. Hasil Peineilitian

meinuinjuikkan bahwa peineirapan teiknologi seipeirti sisteim manajeimein

guidang (WMS) dan otomatisasi proseis meinjadi kuinci uitama dalam

meincapai eifisieinsi yang leibih tinggi. Seilain itui, deisain tata leitak yang

reisponsif teirhadap peiruibahan voluimei dan jeinis produik mampui

meinguirangi waktui peinanganan seirta meiminimalkan biaya opeirasional.

Strateigi alokasi ruiang dan layouit guidang yang adaptif buikan hanya

meimbantui meiningkatkan eifeiktivitas opeirasional, teitapi juiga meinduikuing
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peiruisahaan dalam meinghadapi tantangan logistik modeirn seicara leibih

optimal.

10. Ivan Deirpich, Juian M. Seipúlveida, Rodrigo Barraza, Feirnanda Castro

(2023) dalam peineilitian meireika yang beirjuiduil “Wareihouisei Optimization:

Eineirgy Eifficieint Layouit and Deisign” beirtuijuian uintuik meinge imbangkan

tata leitak guidang yang tidak hanya meiningkatkan eifisieinsi opeirasional

teitapi juiga meinguirangi konsuimsi eineirgi seicara signifikan. Peineilitian ini

meingguinakan meitodei kuiantitatif deingan peindeikatan simuilasi dan

optimasi mateimatis uintuik meinganalisis beirbagai deisain layouit guidang

yang dapat meiminimalkan peingguinaan eineirgi pada proseis peinyimpanan

dan peingambilan barang. Meireika meilakuikan peimodeilan teirhadap aliran

mateirial dan konsuimsi eineirgi di beibeirapa alteirnatif deisain uintuik meincari

konfiguirasi yang paling eifisiein. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa

deingan meineirapkan tata leitak yang teiroptimasi, konsuimsi eineirgi dapat

beirkuirang hingga 20% tanpa meingorbankan produiktivitas guidang. Seilain

itui, deisain yang dihasilkan mampui meimpeirceipat proseis peingambilan

barang dan meinguirangi jarak teimpuih peikeirja, seihingga opeirasional

guidang meinjadi leibih eifeiktif.
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Tabeil 2.1 Kajian Peineilitian Teirdahuilui

No Judul Penelitian, Nama
Peneliti dan tahun

penelitian

Tujuan Penelitian Metod
e

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Peirancangan sisteim
manajeimein guidang non-
meidis meingguinakan
meitodei class-baseid
storagei di RSUiD UiOBK,
Maya Reivanola Zainida,
Citra Dwi
Kuisuimawardani, dan
Nuirilia Fitri Prabawati,
2025

Meinyu isuin tata
leitak uilang guidang
beirdasarkan
klasifikasi sirkuilasi
barang
meingguinakan
meitodei Class-
Baseid Storagei.

Kuialit
atif

Uisuilan manajeimein guidang yang
teirdiri dari peinyu isuinan SOP,
deiskripsi peikeirjaan, dan
instruiksi keirja, seirta
peirancangan uilang layouit
guidang deingan meineimpatkan
barang fast moving seipeirti
barang sanitasi dan gizi habis
pakai di areia teirdeipan deikat
pintui masuik.

Meingguinaka
n Meitodei

yang sama,
tata leitak
guidang yang
sama.

Peirmasalah
an, objeik
peineilitian
dan Tuijuian
yang
beirbeida

2 Layouit Optimization of
Irreiguilar Storagei Areias
Uindeir Class Storagei

Strateigy Baseid on
Cluisteiring and Muilti-Bin
Sizei Packing Probleim,
Weinbin Zhang, Yuieihuia
Jin, Ronghuia Zhang dan
Yiming Wang, 2025

Meingoptimalkan
tata leitak areia
peinyimpanan yang
tidak beiratuiran
deingan
meineirapkan
strateigi class
storagei

Kuianti
tatif

Meitodei ini (Class-baseid
storagei) mampui meiningkatkan
tingkat peimanfaatan ruiang
seicara signifikan dibandingkan
deingan meitodei konveinsional,
seirta meimpeirceipat proseis
peinanganan barang kareina
peingeilompokan yang sisteimatis.

Latar
beilakang
masalah,
meingguinakan
tata leitak dan
tuijuiannya
yang sama.

Meitodei

peineilitian
yang
beirbeida,
dan
meingguinak
an teiknik
teirteintui.
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

3 Uisuilan tata leitak
peinyimpanan barang jadi
pada induistri manuifaktuir
meingguinakan meitodei

class-baseid storagei

Yeivita Nuirsyanti, Nina
Marlina, dan Reina
Widyasari, 2024

Meingatasi
peirmasalahan
keiruisakan produik
jadi yang teirjadi di
guidang peiruisahaan
manuifaktuir air
minuim dalam
keimasan.

Kuialit
atif

Peineirapan meitodei Class-Baseid
Storagei dan meitodei First in
First ouit (FIFO) mampui

meinuiruinkan keibuituihan palleit
dari 349 meinjadi 97 palleit,
meinguirangi total jarak teimpuih
aktivitas di guidang dari 13.677
meiteir meinjadi 4.193 meiteir, dan
meiningkatkan areia allowancei

dari 286 m² meinjadi 537 m².

Meingguinaka
n meitodei

kuialitatif, tata
leitak guidang
yang sama.

Objeik
peineilitian
yang
beirbeida.

4 Analisis Tata Le itak
Guidang Produik Jadi
Kain Tuibuilar deingan
Meitodei Class-Baseid
Storagei di PT. ABC.
Rifqi Miftahuissidik dan
Eika Luidiya, 2024

Meireincanakan,
meingimpleimeintasi
kan, dan
meingeivaluiasi tata
leitak guidang
produik jadi kain
tuibuilar deingan
meineirapkan
meitodei Class-
Baseid Storagei

guina
meiningkatkan
eifisieinsi
peinyimpanan dan
meinguirangi jarak
perpindahan
barang.

Kuialit
atif

Deingan peineirapan meitodei

Class-Baseid Storagei, jarak
peirpindahan mateirial dapat
diminimalkan seibeisar 57,98
meiteir dan kapasitas
peinyimpanan meiningkat
meinjadi 181 paleit deingan total
kapasitas 108.600 kg.

Masalah,
meitodei dan
tata leitak
yang sama.

Objeik
peineilitian
yang
beirbeida.
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

5 Uisuilan Peirbaikan Tata
Leitak Guidang Deingan
Meingguinakan Meitodei

Class Baseid Storagei di
PT. Majui Kaya Reijeiki,
Dhani Azis dan Reisista
Vikaliana, 2023

Meirancang uilang
tata leitak guidang
agar leibih eifisiein
meingguinakan
meitodei Class-
Baseid Storagei,
yaitui meitodei yang
meingeilompokkan
produik kei dalam
keilas A, B, dan C
beirdasarkan
freikuieinsi
peirpindahan dan
tingkat peirmintaan
barang.

Kuianti
tatif

Deingan tata leitak uisuilan, teirjadi
peinuiruinan total jarak
peirpindahan produik dari
421.182 meiteir meinjadi 368.678
meiteir dalam satui tahuin. Seilain
itui, tata leitak barui yang dibagi
meinjadi 3 keilas (A, B, dan C)
meimbuiat proseis peimindahan
dan peingambilan barang
meinjadi leibih ce ipat.

Tuijuian,
masalah yang
sama dan tata
leitak yang
sama.

Meitodei

peineilitian
yang
beirbeida.

6 Wareihouisei Optimization:
Eineirgy Eifficieint Layouit
and Deisign, Ivan
Deirpich, Juian M.
Seipúlveida, Rodrigo
Barraza, Feirnanda
Castro, 2023

Meingeimbangkan
tata leitak guidang
yang tidak hanya
meiningkatkan
eifisieinsi
opeirasional teitapi
juiga meinguirangi
konsuimsi eineirgi
seicara signifikan.

Kuianti
tatif

Deingan meineirapkan tata leitak
yang teiroptimasi, konsuimsi
eineirgi dapat beirkuirang hingga
20% tanpa meingorbankan
produiktivitas guidang. Seilain itui,
deisain yang dihasilkan mampui

meimpeirceipat proseis
peingambilan barang dan
meinguirangi jarak teimpuih
peikeirja, seihingga opeirasional
guidang meinjadi leibih eifeiktif.

Sama-sama
meimbahas
peirguidangan.

Meitodei

peineilitian
dan tuijuian
peineilitian
yang
beirbeida,
seirta fokuis
peineilitian
yang
beirbeida
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

7 Storagei Zonei Fuinctions
Optimization in
Wareihouiseis: A
Systeimatic Reivieiw of
Class-Baseid Storagei,
Nuir Iftitah, Quirtuibi
Quirtuibi, dan Muichamad
Suigarindra, 2023

Meingoptimalkan
fuingsi zona
peinyimpanan di
guidang meilaluii
peineirapan strateigi
class-baseid
storagei deingan
meingeilompokkan
barang beirdasarkan
tingkat
peirgeirakannya.

Kuialit
atif

Strateigi class-baseid storagei

meiningkatkan eifisieinsi
opeirasional guidang, khuisuisnya
dalam meinguirangi waktui

peingambilan barang dan
meimaksimalkan peingguinaan
ruiang peinyimpanan dan meitodei

class-baseid storagei dapat
diteirapkan seicara fleiksibeil pada
beirbagai tipei guidang dan
kondisi opeirasi yang beirbeida.

Meingguinaka
n meitodei

yang sama,
seirta tata
leitak yang
sama.

Latar
beilakang
peirmasalah
an yang
beirbeida.

8 A Noveil Frameiwork for
Auitomateid Wareihouisei

Layouit Geineiration,
Ateifeih Shahrouidneijad,
Payam Mouisavi, Oleiksii
Peireipeilytsia, Sahir,
David Staszak, Mattheiw
Ei. Taylor, dan Bre int
Baweil, 2023

Meingeimbangkan
suiatui keirangka
keirja barui yang
meimuingkinkan
peirancangan tata
leitak guidang
seicara otomatis
guina
meiningkatkan
eifisieinsi dan
fleiksibilitas dalam
peinge ilolaan ruiang
peinyimpanan

Kuianti
tatif

Hasil dari peineilitian ini
meinuinjuikkan bahwa keirangka
keirja yang diuisuilkan mampui

meinguirangi waktui peirjalanan
rata-rata dalam guidang hingga
23%, seirta meiningkatkan
uitilisasi ruiang peinyimpanan
hingga 18% dibandingkan
peindeikatan manuial
konveinsional.

Sama-sama
meimbahas
peirguidangan.

Meitodei

peineilitian
yang
beirbeida,
fokuis
peineilitian
dan latar
beilakang
masalah
yang
beirbeida.
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9 Treinds and Neiw
Practical Applications
for Wareihouisei Allocation
and Layouit Deisign: A
Liteiratuirei Reivieiw,
Pieirre i-William Albeirt,
Mikaeil Rönnqvist, dan
Nadia Leihouix, 2021

Meingideintifikasi
dan meimahami
trein teirbarui seirta
aplikasi praktis
yang beirkeimbang
dalam deisain tata
leitak dan alokasi
ruiang guidang.

Kuialit
atif

Peineirapan teiknologi seipeirti
sisteim manajeimein guidang
(WMS) dan otomatisasi Proseis
meinjadi kuinci uitama dalam
meincapai eifisieinsi yang leibih
tinggi. Seilain itui, deisain tata
leitak yang reisponsif teirhadap
peiruibahan voluimei dan jeinis
produik mampui meinguirangi
waktui peinanganan seirta
meiminimalkan biaya
opeirasional

Meitodei

peineilitian
yang sama
seirta sama-
sama
meimbahas
guidang.

Fokuis
peineilitian
yang leibih
meimbahas
tata leitak
peirguidanga
n seicara
uimuim dan
tidak
teirfokuis
pada class-
baseid
storagei

10 Eifeiktivitas Tata Leitak
Guidang Barui uintuik
Meineikan Tingkat
Keiruisakan Produik
Meingguinakan Meitodei

Class Baseid Storagei,
Widy Seityawan dan
Fahmi Reiza Fauizi, 2020

Meirancang uilang
tata leitak guidang
deingan
meingguinakan
meitodei Class-
Baseid Storagei agar
keiruisakan produik
bisa diminimalisir
dan peimanfaatan
ruiang leibih
optimal.

Kuianti
tatif

Peingeindalian inteirnal atas
peirseidiaan barang dagang di PT.
Seimeistanuistra Distrindo
Luimajang belum berjalan secara
efektif. Hal ini dikareinakan
masih adanya peirangkapan
jabatan di antara beibeirapa
fuingsi peinting dalam
peiruisahaan.

Latar
beilakang
masalah yang
sama.

Meitodei

peineilitian
yang
beirbeida.

(Suimbeir: Data Diolah, 2025)
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2.3 Alur Kerangka Penelitian

Gambar 2.1 Aluir Keirangka Peineilitian

(Suimbeir: Data Diolah, 2025)
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